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Di Sub DAS Jatinegara DAS Telomoyo telah dilakukan upaya-upaya
rehabilitasi lahan dan konservasi tanah  namun dirasakan masih belum
memberikan hasil sebagaimana yang diharapkan sehingga di daerah hilir masih
merupakan daerah rawan banjir dan di bagian hulu tingkat erosinya relatif masih
besar. Salah satu sebab kurang berhasilnya program tersebut adalah, karena faktor
sosial ekonomi kurang diperhatikan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini untuk mengetahwi kondisi sosial ekonomi, dukunganan aspek sosial ekonomi
terhadap kegiatan rehabilitasi lahan dan konservasi tanah, dan menyusun
arahan/rekomendasi aspek sosial ekonomi kegiatan rehabilitasi lahan dan
konservasi tanah pada Sub DAS Jatinegara, DAS Telomoyo.

Parameter yang digunakan untuk menentukan kondisi sosial ekonomi
dengan cara menganalisis tekanan penduduk, kegiatan dasar wilayah, dan
pendapatan perkapita yang ketiganya merupakan parameter utama serta
perkembangan kependudukan, fungsi pelayanan, dan keadaan tenaga kerja
sebagai parameter pendukung. Untuk menentukan dukungan aspek sosial ekonomi
digunakan tiga parameter meliputi : tingkat ketergantungan penduduk terhadap
lahan, tingkat adopsi petani terhadap teknologi baru, serta keberadaan dan
aktivitas kelembagaan. Arahan/rekomendasi aspek sosial ekonomi ditentukan
dengan menumpangtindihkan peta tekanan penduduk, peta kegiatan dasar
wilayah, dan peta pendapatan per kapita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada wilayah penelitian umumnya
lahan pertanian sudah tidak dapat lagi untuk menampung lebih banyak petani
karena semakin bertambahnya jumlah penduduk dan luas lahan pertanian yang
menyempit. Mata pencaharian penduduk di wilayah pedesaan sebagian besar dani

sektor pertanian sehingga penduduk sangat bergantung pada lahan pertanian.
I?engan keadaan pendapatan perkapita penduduk yang rendah berdampak pada
tingkat kesejahteraan penduduk yang rendah pula sehingga penduduk cenderung
mengolah lghzmnya tanpa memperhatikan  kelestarian untuk mencukupi
wk-hmhax{ hidupnya. Aspek sosial ekonomi dalam kegiatan rehabilitasi lahan dan
kgnsavas_l tanah perlu diperhatikan dan dilaksanakan serta tidak boleh
dlkesampmgkan mengmgat dukungannnya yang cukup kuat dalam kegiatan
tersebut. Dari kondisi yang ada maka pada wilayah tertentu perlu diarahkan atau
duekommdaslkan untuk dilaksanakan pembukaan kesempatan kerja di sektor
pertaman untuk mengurangi penduduk yang bekerja pada sektor pertanian,
pengembangan usahatani konservasi tanah dengan intensifikasi dan daerah
tertentu  dengan  ekstensifikasi pertanian agar produktivitas meningkat,
peningkatan sarana dan prasarana pertanian serta pemberian kredit/modal

pertanian, bantuan dan perhatian penuh pemerintah beru 1
' : pa pembinaan kelompok
lan yang mantap sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 3 {
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ABSTRACT

On Sub River basin of Jatinegara, part of the Telomoyo had effort
rehabilitation and conservation of land, but it has still not obtained result as
expected, so in lower part it was still as in flood area warning and upper part has
been eraded still. One of causes was lack of successful program because social-
economic factor was less maintained.

The objective of this research was to know a social-economic condition, to
know support of social-economic aspects toward activities on rehabilitation and
conservation of land, and give an instruction/recommendation of social-economic
aspect on activities of rehabilitation and conservation of land in Sub River-side
region of Jatinegara, part of the Telomoyo.

Parameter that used to determine social-economic condition by using
analysis intended on population, basic region activity, and income per capita, in
which the three was main parameters and population growth, function of
servicing, and condition of workforce as supporting parameter. To determine
support of social-economic aspect, it was used three parameters, including: level
of population dependency to land, peasant adoption level to new technology, and
existence and activity of institution. Instruction/recommendation of social-
economic aspect was determined by wrapping map of population intention, map
of basic region activity, and map of income per capita.

Result of this research showed that on this region, agricultural land was
commonly not fertile region to tap much more peasant because more population
and less agricultural land. The most people life depends an agriculturer activities.
By the condition of lower income per capita, it had impact on lower level of
wealth, then the people tended to manage their land without maintaining the
sustainability, just for acquiring their life need. Social-economic aspect in activity
on rghab;‘litation and conservation of land need to be maintained and implemented
cqnsxdmng ‘the strong support in those activities. From the existent condition in
this region, it need to be instructed or recommended in performing the opening of
job opportunity in agricultural sectors to diminish people who worked in this
sector. ngelOpment of farming efforts on conservation of land used
mtensification and ‘in particular region, they used extensive one in order to
Improve produgwnty, increasing of agricultural utility and equipment and
supplying of agricultural credit/investment, Aid and fully attention of government

;t:gmas maintaining the successful farming group, so that the can improve their
come,
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